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FMIPA UNY yang aktif,

profesional, dan

berkualitas dengan

semangat juang

HIMATIKA yang responsif

dan progresif.

a. Mengoptimalkan kontribusi aktif

HIMATIKA FMIPA UNY dalam kegiatan

internal dan eksternal.

b. Mewadahi minat dan bakat mahasiswa

Departemen Pendidikan Matematika demi

terwujudnya mahasiswa Departemen

Pendidikan Matematika

yang berkualitas.

c. Mengembangkan soft skill dan hard skill

mahasiswa Departemen Pendidikan

Matematika dengan jiwa responsif.

VisiVisiVisi

MisiMisiMisi

HIMATIKA (Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan

Matematika)  merupakan satu-satunya organisasi

mahasiswa FMIPA UNY. HIMATIKA FMIPA UNY
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Biojelantah
D A R I  L I M B A H  M E N J A D I  B E R K A H

     LIP3D merupakan
upaya pembangunan desa
yang memiliki tujuan agar
seluruh aspek kehidupan
masyarakat berubah
kearah  yang lebih baik.

     Untuk mencapai tujuan
tersebut dibutuhkan
inovasi  dan kreativitas
guna mewujudkan
pembangunan desa yang
merata.

S E K I L A S  M E N G E N A I  L I P 3 D K E N A L A N  Y U K ! ! !

     Udah tau belum nih... Ada
kakak-kakak depdikmat yang
menerapkan sebuah inovasi
untuk menunjang ketahanan
pangan. Kakak-kakak ini
terkumpul dalam sebuah tim
yang diketuai oleh mas Nur
Akmalul Hakim dan pak
Bayutama Isnaini M.Si sebagai
dosen pembimbingnya.

J U R D I K M A T  B A N G G A A L I K A  A Z I M A T I N U R  
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      Disamping membuat rekayasa pupuk organik dari limbah
minyak jelantah, diadakan juga diversifikasi tamanaman
mengingat potensi desa mitra yang memiliki lahan subur,
sehingga dapat ditanami berbagai macam tanaman.

     Dengan adanya 2 permasalah ini, mas Akmal dan tim-nya
akhirnya membuat sebuah inovasi   dengan merekayasa pupuk
organik berbahan dasar minyak jelantah.

     Selain ketersediaan pupuk yang sangat sedikit, limbah minyak
jelantah menjadi masalah lain di desa mitra. Minyak jelantah yang
menjadi salah satu limbah dari produksi kripik gambus banyak
ditemukan di desa mitra yang berlokasi di desa Sanggrahan,
kecamatan Prambanan ini, memiliki potensi merusak lingkungan
salah satunya ekotoksisitas air tawar.  

     Berangkat dari adanya masalah dimana tingkat kebutuhan
pupuk di desa mitra sangat tinggi namun berbanding terbalik
dengan ketersediaan pupuk dan bantuan pupuk dari pemerintah,
membuat mas Akmal dan tim-nya merasa perlu untuk mengatasi
masalah tersebut. 
 

D A R I  L I M B A H  M E N J A D I  B E R K A H

"Pencapaian yang diraih saat ini tidak mungkin
ada jika tidak ada teman teman tim. Karena
sejatinya pencapaian ini kita raih bersama.
Ketika kita mengikuti perlombaan yang
bersifat tim atau kelompok, kita harus bisa
dalam manage diri kita sendiri, menghargai
teman teman tim, karena dari situ kita dapat
membangun _bonding_ yang baik, sehingga
datanglah pada pencapaian yang terbaik" 
-Nur Akmal-

Kekuatan Tim
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   Yogyakarta - Caesar Archangels Hendrik Meo
Tnunay atau yang dikenal dengan nama Nono
dapat diakui sebagai bocah SD jenius. Pasalnya,
siswa kelas 2 SD asal Kupang, Nusa Tenggara
Timur ini telah berhasil menjadi Juara 1 dalam
kompetisi matematika tingkat internasional
berjudul International Abacus World Competition
2022 kategori anak-anak. Tak tanggung-
tanggung, dalam kompetisi tersebut siswa berusia
7 tahun itu telah mengungguli 7.000 peserta dari
berbagai negara termasuk Amerika Serikat (AS).
 Gubernur NTT, Viktor Bungtilu Laiskodat
menyampaikan apresiasinya terhadap prestasi
Nono tersebut. Menurut beliau, prestasi yang telah
dicapai Nono tidak hanya membanggakan NTT,
tetapi Indonesia. Gubernur NTT tersebut juga
mengungkapkan secara langsung apresiasinya
lewat postingannya di instagram. “Saya senang
dan bangga melihat anak seperti Nono atau
Caesar Archangels Hendrik Meo Tnunay, siswa
kelas 2 SD Inpres Buraen 2, Amarasi Selatan, yang
meraih posisi pertama dalam kompetisi tingkat
dunia Abacus Brain Gym tahun 2022 yang diikuti
oleh sekitar 7.000 siswa dari seluruh dunia,”
tulisnya, sebagaimana dikutip dari kanal Health
Liputan6.com.
   Perlu diketahui, Nono lahir di Amarasi Selatan,
Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur pada 2
April 2015. Ayahnya bernama Raflim Meo Tnunai  
dan ibunya Nuryati Seran. Ayah Nono adalah -

Nono, bocah SD yang kalahkan 7000
peserta olimpiade matematika 

My Struggle

Nanda Shelvy Pratiwi 
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pekerja serabutan, sedangkan ibunya merupakan
seorang guru dengan status kontrak. Sang ibu
mengatakan bahwa mereka adalah keluarga yang
sederhana. Namun, meski berasal dari keluarga
sederhana dan daerah pelosok, Nono memiliki
rasa keingintahuan dan semangat belajar yang
tinggi, sehingga ibu dan ayahnya pun
berkeinginan untuk memfasilitasi belajarnya demi
menunjang prestasinya.
   Disamping hal tersebut, kemampuan Nono
memang harus benar-benar diakui. Nono mampu
menghitung dengan cepat tanpa bantuan alat
hitung. Dalam unggahan di channel youtube CNN
Indonesia yang berjudul ‘Nono Si Jenius dari
Timor’, Nono ditantang untuk menghitung angka
tanpa alat hitung. Beberapa soal pun diajukan.
Namun, hanya dalam hitungan detik Nono mampu
menjawabnya dengan tepat dan cepat. 
     “15×20+46” ucap host.
     "346” jawab Nono.
Sang host pun terkagum-kagum karena jawaban
Nono tepat dan sangat cepat.
   Pencapaian Nono merupakan hal yang luar
biasa dan patut diapresiasi lantaran ini
merupakan momen pertama kali siswa Indonesia
meraih peringkat pertama dalam kompetisi yang
diadakan Abacus Brain Gym. Semoga kisahnya
dapat memotivasi anak bangsa untuk berprestasi
dikancah internasional.

NANDA SHELVYNANDA SHELVY

Referensi: https://www.liputan6.com/tekno/read/5184079/bocah-jenius-nono-dari-ntt-juara-
matematika-sedunia-warganet-lo-seumuran-dia-ngapain
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Cerita Pendek

   Cuaca sore ini sangat mendukung bagi suasana hati seorang remaja laki-laki, mendung

dan berawan hitam. Sinar matahari yang tertutup oleh gumpalan awan hitam pekat

menandakan hujan lebat akan segera turun. Setelah pulang dari sekolah remaja laki-laki itu

bergegas datang ke rumah sakit saat mendapatkan bahwa kondisi ibunya semakin

memburuk. Selama diperjalanan laki-laki itu selalu merapalkan doa di dalam hatinya agar

sang ibu baik-baik saja. Setibanya di rumah sakit, remaja laki-laki itu langsung menuju

ruang inap sang ibu. 

“Kamu sudah datang, nak.” Ucap sang ibu dengan wajah pucatnya.

“Kondisi ibu sekarang gimana? Apa ada yang sakit? Pihak rumah sakit tadi ngabarin El

kalau keadaan ibu memburuk.” Remaja laki-laki yang bernama Rafael itu menatap ibunya

khawatir.

“Ibu gak apa-apa, buktinya sekarang ibu masih bisa ngobrol sama kamu.” Jawab wanita

paruh baya itu tersenyum lembut menenangkan El.

“Bu….” Rafael menghembuskan napasnya berat sebelum melanjutkan perkataannya.

“Ibu mau ya dioperasi?” Mohon remaja laki-laki itu.

“Nak….”

“Ibu gak perlu khawatir masalah biaya itu urusan El, yang terpenting sekarang adalah

kesembuhan ibu.”

“Penyakit ibu itu udah stadium 3 nak, walaupun ibu melakukan operasi persentase

sembuhnya kecil. Bahkan kamu sendiri lebih tahu dari ibu.”

   Rafael terdiam mendengar jawaban ibunya. Ya, dia tahu penyakit sang ibu bukan

penyakit biasa, ibunya mengidap kanker paru-paru dan saat ini sudah sampai stadium 3.

Namun, dia tetap mempunyai harapan besar mengenai kesembuhan sang ibu.

“Tapi tidak ada salahnya untuk mencobanya dulu. Ibu itu segalanya untuk El, kalau ibu gak

ada El nanti sama siapa? El cuman punya ibu.” Wanita paruh baya itu meneteskan air

matanya mendengar perkataan dari mulut sang putra.

   Keesokan harinya, Rafael dipanggil ke ruang guru. Laki-laki itu dimintai menjadi

perwakilan sekolahnya untuk lomba matematika tingkat nasional. Namun lagi-lagi Rafael

menolak. Ini sudah ketujuh kalinya Rafael menolak untuk menjadi perwakilan sekolahnya.

RAFAELRAFAELRAFAEL
(Kepergian Sang Surga)(Kepergian Sang Surga)(Kepergian Sang Surga)   

Siti Nurkhofifah Aliyah - PMC 2023Siti Nurkhofifah Aliyah - PMC 2023
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“Sebenarnya Bapak bingung, alasan kamu selalu menolak itu apa?”

Rafael terdiam. Apakah dirinya harus menjelaskan kepada gurunya mengenai ibunya

yang sakit?

“Sebetulnya alasan saya selalu menolak karena saya ingin menjaga ibu saya yang sedang

sakit. Ibu saya sakit kanker paru-paru stadium 3.”

“Innalillahi wainna ilaihi rojiun.”

“Lalu keadaan ibu kamu sekarang bagaimana?”

Rafael menjelaskan mengenai kondisi ibunya yang memerlukan operasi secepat mungkin,

namun terhalang biaya. Karena dirinya hanya dari keluarga biasa-biasa.

“Bapak punya penawaran menarik untuk kamu.”

“Kamu ikut lomba lalu jadilah juara 1, karena hadiahnya lumayan besar dan itu bisa

membantu untuk membayar biaya operasi ibu kamu.”

“Bapak serius nominal hadiahnya besar?” Tanya Rafael yang mulai tertarik dengan

pembicaraan dengan gurunya.

“Tapi pasti sulit untuk mendapatkan juara 1.” Lanjut laki-laki itu sedih.

“Bapak yakin kamu pasti bisa walaupun Bapak tahu kamu lebih mahir di pelajaran IPA tapi

nilai matematika kamu paling bagus diantara murid yang lain. Kalau kamu belajar

bersungguh-sungguh, kamu pasti bisa melakukannya.”

“Kalau begitu saya mau menjadi perwakilan sekolah Pak.” Jawab Rafael mantap.

   Sepulang dari sekolah, Rafael pun menceritakan kepada sang ibu mengenai perlombaan

yang akan dia ikuti. Tentu saja wanita paruh baya itu mendukung anaknya seratus persen

dan semoga saja dengan mengikuti perlombaan itu masa depan anaknya menjadi lebih

cerah.

   Semenjak hari itu, setiap harinya Rafael selalu belajar mengenai soal-soal matematika.

Tak terasa sudah satu bulan berlalu, hari ini adalah hari yang ditunggu-tunggu remaja

laki-laki itu karena hari ini akan dilaksanakannya perlombaan matematika jenjang SMA

tingkat nasional dan yang paling penting adalah operasi sang ibu. Iya betul, hari ini

ibunya akan melaksanakan operasi. Entah takdir macam apa sehingga tanggal

dilaksanakannya perlombaan bisa sama dengan tanggal ibunya dioperasi.

“Bu, Rafael pamit pergi lomba dulu ya, doain semoga Rafael bisa menjadi juara 1 agar Ibu

bisa membayar operasi ibu nanti.”

“Ibu selalu mendoakan yang terbaik buat kamu, jangan lupa baca doa dulu sebelum

mengerjakan soal agar semuanya dimudahkan.” Rafael mengangguk mendengar nasihat

ibunya. 
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“Semoga operasi ibu juga berjalan lancar.”

“Aamiin.”

“Ayo Rafael, kita harus segera berangkat.”

“Baik Pak, Rafael berangkat dulu Bu.” Laki-laki itu mencium telapak tangan ibunya lalu pergi

bersama dengan gurunya yang dari tadi menunggu.

Rafael dan Pak guru pun tiba di tempat dilaksanakannya perlombaan. “Kamu sudah siap?”

“InsyaAllah siap Pak.”

“Ingat saat mengerjakan soal nanti kamu jangan terburu-buru dan harus fokus. Sebisa

mungkin kamu jangan pikirkan mengenai ibumu dulu ya.”

“Huft… baik Pak, tapi kalau ada kabar mengenai ibu saya tolong segera kabarin.”

“Iya, sekarang kamu fokus lomba dulu saja.”

   Rafael pun bergabung dengan peserta yang lainnya. Setelah dijelaskan mengenai teknis

perlombaan, para peserta pun mulai mengerjakan soal-soal olimpiade matematika. Rafael

membaca satu-persatu soal dihadapannya dan mengerjakannya secara cepat dan teliti.

Di rumah sakit, seorang wanita paruh baya baru saja memasuki ruangan operasi. Wanita

paruh baya itu akan menjalakan operasi kanker paru-paru. Para dokter dan suster yang

ada di ruangan itu mulai melakukan proses operasi.

Waktu terus berjalan, Rafael baru saja selesai mengerjakan soal-soal olimpiade. Kini para

peserta lomba tinggal menunggu pengumuman yang masuk ke grand final. Hanya tiga

peserta lomba yang dipilih untuk grand final nanti. Dan Rafael salah satu yang berhasil

lolos.

   MC kembali menjelaskan mengenai teknis lombanya. Nanti juri akan mengajukan

pertanyaan dan para peserta cepat-cepatan menjawab, namun jika salah menjawab maka

peserta yang lain berhak merebut poin. Perlombaan pun dimulai. Ketiga peserta itu bersaing

secara sengit. Saat ini poin Rafael di urutan ke dua. Dan diurutan pertama ada peserta asalah

dari Kalimantan, dia dan peserta yang berasal dari Kalimantan hanya selisih dua poin.

“Tak terasa sekarang kita sudah berada pada pertanyaan terakhir. Poin untuk pertanyaan

kali ini nilainya tiga.” Ucap MC.

   Pertanyaan terakhir pun diajukan oleh juri yang duduk di tengah-tengah. Ketiga perserta

itu mulai menghitung jawabannya, namun sayang sekali lagi-lagi Rafael kalah cepat dengan

peserta yang berasal dari Kalimantan. Namun dia tidak langsung menyerah, siapa tahu

peserta itu salah menjawab sehingga dia masih mempunyai kesempatan untuk merebut poin.
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“Jawabannya 86.” Ucap peserta yang berasal dari Kalimatan.

“Bagaimana para juri, apakah jawabannya benar sehingga juara kali ini akan

dimenangkan oleh perwakilan dari Kalimantan?” Tanya MC.

“Sayang sekali jawabannya kurang tepat.”

   Mendengar jawaban dari juri, Rafael yang berhasil mendapatkan jawabannya pun

langsung menekan tombol di hadapannya.

“Jawabannya adalah 88.”

“Ya, benar.”

   Seketika Rafael meneteskan air matanya. Akhirnya perjuangannya selama sebulan ini

tidak sia-sia. Akhirnya dia bisa membayar biaya operasi sang ibu. Mengenai sang ibu,

apakah operasi ibunya berjalan dengan lancar? Baru saja dia akan menanyakan kepada

gurunya, tapi gurunya terlebih dahulu datang dengan wajah yang terlihat cemas?

Entah kenapa perasaannya tiba-tiba menjadi tidak enak.

“Bapak barusan mendapatkan kabar dari pihak rumah sakit, ibumu meninggal dunia.”

   Pertahanannya mulai hancur, tubuhnya lemas. Hatinya mencelos, air matanya kembali

menetes dengan deras. Duninya kini sudah pergi meninggalkan dia untuk selama-

lamanya.

TAMAT
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Sudah tiga hari lamanya sang ibu enggan
berbicara dengannya. Segala cara telah ia

lakukan, namun tak ada satu pun yang
berhasil membuat sang ibu bicara
dengannya. Aurel, gadis 18 tahun itu kini
terduduk lemas di depan teras rumahnya.
Berharap sang ayah pulang secepatnya
dari perantauan. Ia yakin, sang ayah pasti
dapat membujuk ibunya.
Semalam, sang ayah menelepon. Ia mengatakan bahwa pekerjaan
sudah hampir selesai. Jadi, kemungkinan ia akan pulang hari ini.
Aurel sangat gelisah. Sudah pukul dua siang dan tak ada tanda-
tanda kepulangan sang ayah.
“Ayah kok lama banget, sih?” begitu terus Aurel menggerutu. Ia
sudah tidak tahan didiami oleh sang ibu. Ia sangat ingin berbicara
seperti biasanya. Tidak ingin lagi ia melihat tatapan sinis dari sang
ibu setiap ia ingin memulai percakapan.
“Sudah nunggu ayah berapa lama, dek?” Aurel terkejut melihat sang
ayah sudah berada di sebelahnya.
“Lho, ayah datang kapan? Dari mana?” Aurel langsung mencecar
sang ayah dengan pertanyaan.
Sang ayah terkekeh, “kamu aja yang keasyikan ngelamun,”
Aurel menggeleng, “aku tu dari tadi nungguin ayah pulang. Tapi aku
kaget banget ayah tiba-tiba udah di sebelah aku,” jelas Aurel.
“Ya itu namanya keasyikan, dek,” Arif, seorang ayah yang kini mulai
terlihat uban di kepalanya, membelai rambut sang putri dengan
lembut, “nggak kangen kah sama ayah? Nggak mau peluk ayah?”
lanjutnya.
Aurel, yang masih setengah sadar, langsung memeluk erat sang
ayah.
“Aku kangen berat sama ayah,”
“Kangen sama ayah, atau sama ibu?”
Aurel melepas pelukannya dan menatap lekat sang ayah dengan
mata yang mulai berkaca-kaca.

MIMPI AUREL
Romadhona Enggal Wilujeng - ME 2023
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“Aku ketemu ibu tiap hari tapi nggak pernah ngobrol tiga hari ini,
ayah,”
Arif tersenyum. Ia tahu betul, putri semata wayangnya ini sedang
merasa sangat sedih. Tari, sang istri, juga sebenarnya telah

menceritakan segalanya padanya. Ia sudah tahu apa yang terjadi
dari dua versi cerita. Versi seorang ibu dan versi seorang anak.

“Sekarang kasih tahu ayah, apa yang buat Aurel yakin sama pilihan
Aurel?”

“Aku kan udah bilang ke ayah. Ke ibu juga udah,” Aurel menunduk,
“aku pingin banget jadi guru matematika, ayah,” lanjutnya.

“Kenapa guru? Kenapa matematika?” Arif menatap lekat manik milik
Aurel.

“Ayah tahu, kan? Aku suka banget sama pelajaran matematika. Nilai
matematikaku selalu sempurna. Aku juga udah menangin banyak
lomba matematika, ayah. Aku punya kemampuan dan bakat di

matematika. Ayah juga tahu, kan? Pendidikan di Indonesia itu masih
rendah. Yang mau jadi guru juga nggak sebanyak itu, ayah. Apalagi

matematika,” jelas Aurel.
“Kamu tahu, kan? Apa yang membuat ibumu saat ini kesal?” tanya

Arif.
Aurel mengangguk, “ibu nggak mau aku jadi guru,”

Arif membelai rambut Aurel lembut, “sekarang kamu harus yakinin
ibu kalau jadi guru nggak seburuk itu,”
“Aku kan udah bilang. Ibu nggak mau nerima alasan aku, ayah,”
Aurel mulai menangis. Arif memeluknya erat.
“Ayah bakal ngomong sama ibu,”
“Ngomong aja langsung sekarang,” Aurel dan sang ayah sontak

berbalik badan mendengar suara itu. Sang ibu, Tari, kini berdiri di
depan pintu rumah mereka. Menatap datar pada Arif dan Aurel,
“jelasin semua yang mau kamu jelasin ke ibu,” Tari berjalan
mendekati keduanya.
“Aku udah jelasin semuanya, kan? Aku udah kasih tahu ibu semua

alasan di balik keputusan aku itu,” Aurel menatap sang ibu dengan
penuh binar.
“Ibu mau denger lagi. Kali ini di depan ayah. Biarin ayah jadi saksi,”
Aurel menatap sang ibu, kemudian sang ayah. Arif mengangguk
sambal tersenyum ke arah sang putri.
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Aurel mengambil nafas panjang, “ibu tahu? Kenapa pendidikan di
Indonesia masih rendah? Salah satu alasannya adalah karena

lemahnya para pendidik dalam menggali potensi siswa. Para
pendidik sering kali memaksakan kehendaknya tanpa pernah

memperhatikan kebutuhan, minat, dan bakat yang dimiliki oleh
masing-masing siswanya,”

Aurel menatap sang ayah dan ibu bergantian, “guru matematika,
khususnya, punya citra seram di mata para siswa. Setidaknya, di
kalangan teman-temanku kemarin. Guru matematika kami
cenderung memaksa kami untuk paham atas semua yang beliau
jelaskan, tanpa peduli pada apa yang kami rasakan,”

“Akibatnya, banyak siswa nggak suka, bahkan benci sama
matematika. Karena di bayangan mereka, matematika itu
menakutkan,”
“Aku mau mengubah pandangan orang-orang terhadap
matematika, Bu,” Aurel menatap lekat sang ibu, “aku mau orang-
orang mencintai matematika. Setidaknya, dimulai dari gurunya.
Aku,” lanjutnya.
“Aku mau menciptakan suasana kelas matematika yang
menyenangkan. Aku nggak mau memaksa semua siswaku untuk
menyukai matematika. Aku juga ngga mau memaksa semua siswaku
memahami matematika. Aku cuma mau, dengan matematika nanti,
aku bisa tahu potensi tiap siswaku,”
“Aku mau jadi seorang guru yang benar-benar mengabdi, sampai
akhirnya pendidikan di Indonesia jadi lebih maju,”
“Ibu juga kan yang ngajarin aku tentang pentingnya peran guru di
dunia? Kalau nggak ada guru, nggak akan ada orang-orang hebat
di dunia ini,” Aurel menggenggam kedua tangan sang ibu. “Aku
bakal buktiin ke ibu, kalau aku bakal jadi guru yang melahirkan
banyak orang hebat, bu,”
Tari tersenyum, “sebenarnya, ibu tidak masalah sama sekali dengan
semua pilihanmu. Selama semua pilihanmu itu baik. Yang membuat
ibu khawatir adalah, alasanmu memilih menjadi guru. Kamu bilang,
kamu ingin mengabdi. Di mana itu artinya, kamu akan bersedia
ditempatkan di mana pun itu, bahkan di tempat yang jauh dari ibu
dan ayah sekali pun,” Tari membelai kedua tangan sang putri, “Ibu
cuma punya kamu saat ayahmu pergi bekerja. Lalu, siapa yang akan
menemani ibu nanti?”

24



Arif merangkul sang istri, “ayah sekarang kerjanya menetap aja, 
bu. Di sekitar kawasan Merdeka. Ayah nggak mungkin ninggalin 
ibu sendirian di saat putri kita yang hebat ini mengejar dan
mewujudkan mimpinya nanti,”
Aurel menatap Tari dan Arif dengan haru, “aku janji bakal
pulang dengan membawa gelar yang akan sangat
membanggakan ibu 
dan ayah,”
“Juga tentunya berguna untuk semua orang yang ada di dunia ini,”
Arif tersenyum. Ia tak menyangka, putri kecilnya kini telah menjadi
seorang gadis dengan pemikiran yang sangat luas. Ia merasa
berhasil mendidik putri kecilnya itu.
“Ibu akan selalu doain yang terbaik untuk kamu,” Tari memeluk
sang putri dengan erat. Arif juga ikut serta dalam pelukan hangat
itu. Aurel tersenyum penuh kebahagiaan. Ia merasa sangat
beruntung telah terlahir di keluarga yang selalu mendukungnya
dalam berbagai hal, juga selalu mengajaknya untuk menjaga
komunikasi. Aurel kini paham, komunikasi adalah suatu hal yang
sangat penting dalam sebuah hubungan.

=TAMAT=
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Setiap detik berubah menjadi menit
Setiap menit berubah menjadi jam
Jam dinding terus berotasi setiap putarannya
Angkanya terus berganti dan kembali lagi 

Hari-hari terus berganti 
Kalender yang terletak di meja ikut berganti
Selalu merefleksikan diri di depan cermin 
Mengingatkan kembali waktu yang sudah berlalu 

Setiap langkah yang Aku jalani 
Jarak, waktu, dan kecepatan 
Sebuah perhitungan sederhana 
Yang menuntunku sampai pada tujuanku 

Waktu yang terus berjalan tak hingga
Percakapan sederhana namun berarti
Suasana tenang hingga riuh ramai
Menciptakan sebuah momen yang berarti

W A K T U  

Naira Lutfun Nisa - Matematika E 

Puisi
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SOAL

Wah, soal
turunan,

gampang banget
nih..

Hmmm hmmm hmmm....

Selesai!

tsk

tsk

tsk

tsk

 COMIC 
Arnesha sarach_Matematika B
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Sobat

epsilon

Sobat

epsilon

Book
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Sobat EpsilonSobat Epsilon

Ajeng

Stat G’21

Abigail

Mat E’22

Adya

Mat B’21

Umi

Mat E’22

Nabila

Mat B’22

Arisma

Pmat C’22

Annisa

Pmat C’22

Ainal

Pmat C’21
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Sobat EpsilonSobat Epsilon

Mifta

Mat E’23

isti

Stat G’23

Ajeng

Pmat C’23

Nanda

Pmat C’24

Romadhona

Mat E’23

Efinda

Mat E’23

Siti

Pmat C’23
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Sobat EpsilonSobat Epsilon

Ayu

Pmat C’23

Nira

Mat E’23

Fahmi

Mat E’23

Azifah

Mat B’23

Alika

Mat E’23

Arnesha

Mat B’23

Rafa

Mat E’23
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